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Infeksi marupakan suatu penyakit yang disebabkan oleh berkembang biaknya 
mikroorganisme yaitu bakteri, virus, jamur, dan protozoa yang masuk kedalam 
tubuh yang menyebabkan kerusakan organ tubuh. Penyakit infeksi merupakan 
suatu penyakit yang menjadi masalah yang besar dan menjadi penyebab 
meningkatnya angka kesakitan (morbidity) dan angka kematian (mortality) 
(WHO, 2012). Shigella merupakan penyebab utama terjadinya diare dan disentri 
di seluruh dunia, terutama pada anak-anak dan penyebab lebih dari 1 juta 
kematian tiap tahunnya.  
Disentri merupakan bentuk penyakit yang berbahaya dimana ditandai dengan 
lendir dan mukus yang berdarah, kram perut, nyeri pada dubur, demam dan juga 
penyebab utama pertumbuhan terhambat (Kielb et al., 2010). Ada beberapa 
macam Shigellae diantaranya Shigellae dysenteriae, Shigellae flexneri, Shigellae 
boydii dan Shigellae sonnei. Shigellae dysenteriae banyak terdapat di negara 
berkembang dan memiliki tingkat transmisi yang tinggi dan juga salah satu 
penyebab kematian yang sangat tinggi (William et al.,2016).  
Data Kementrian Kesehatan Indonesia (2016) menyatakan, jumlah kasus diare 
yang ditangani instansi kesehatan di Indonesia tidak stabil tiap tahunnya. Pada 
tahun 2016 penderita diare di Indonesia yang ditangani sebanyak 46,4% dari 
jumlah penderita diare keseluruhan yang tercatat berjumlah 6.897.463 orang.  
Pada tahun 2015, jumlah kasus yang ditangani 4.017.861 orang, sedangkan pada 
tahun 2014 jumlah penangan kasus diare oleh instansi kesehatan adalah 8.490.976 
orang. 
Indonesia memiliki beraneka ragam flora dan fauna yang memiliki khasiat 
sebagai obat, salah satunya adalah bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L) 
Merr.). Kandungan senyawa aktif dalam umbi bawang dayak sangat lengkap 
meliputi alkaloid, glikoisda, flavonoid, steroid, fenolik dan tannin (Indrawati dan 
Razimin, 2013). Menurut Utami dkk., (2013) umbi bawang dayak mengandung 
senyawa naftokuinon dimana senyawa golongan ini merupakan agen antikanker, 
antimikroba, antifungi, antivirus dan antiparasit.  
Pada fraksi etanol didapatkan dua kandungan senyawa yakni flavonoid dan 
Alkaloid (Ahmed, 2017) yang dapat digunakan untuk penanganan dari infeksi 
diare (disentri). Digunakan pelarut etanol bertujuan untuk memisahkan senyawa-
senyawa polar yang terkandung dalam ekstrak umbi Eleutherine palmifolia (L.) 
Merr.  Dengan demikian, pada penelitian ini peneliti akan melakukan uji aktivitas 
antibakteri menggunakan fraksi etanol dengan tujuan agar dapat  menarik 
senyawa polar yang terkandung dalam umbi bawang dayak terhadap pertumbuhan 
bakteri Shigellae dysenteriae dengan metode difusi cakram secra in vitro. 
Berdasarkan data dan permasalahan diatas, maka rumusan masalah yang 
mungkin dipecahkan dalam penelitian ini adalah Berapa diameter zona hambat 
pada fraksi etanol umbi Eleutherine palmifolia (L.) Merr terhadap Shigellae 
dysenteriae dengan metode difusi cakram. Golongan senyawa apa sajakah yang 
terkandung dalam fraksi etanol umbi Eleutherine palmifolia (L.) Merr. Dengan 
tujuan untuk mengetahui berapa diameter zona hambat yang didapatkan dan apa 
saja kandungan senyawa metabolit sekunder dalam E. palmifolia (L) Merr yang 
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dapat menghambat pertumbuhan bakteri S. dysenteriae dengan metode difusi 
cakram.   
Serbuk umbi E. palmifolia diekstraksi menggunakan metode maserasi 
bertingkat. Serbuk ditimbang sebanyak 1,2 kg dimasukkan kedalam bejana 
maserasi kemudian ditambahkan pelarut etanol dengan perbandingan 1:10 yakni 
1,2 L, lalu direndam selama 24 jam. Kemudian, disaring menggunakan corong 
Buchner. Filtrat yang telah dikumpulkan dipekatkan dengan rotary evaporator 
vacuum dengan suhu 45ᵒC sampai diperoleh ekstrak kental, kemudian dikeringkan 
di oven pada suhu 40ᵒC sedangkan residu diremaserasi kembali. 
Pengujian dengan KLT dilakukan dengan menggunakan fase gerak 
Kloroform : Aseton (7:3), kemudian diberi penampak noda yang sesuai untuk 
mengetahui kandungan senyawa metabolit sekundernya. Didapatkan senyawa 
metabolik sekunder diantaranya Alkaloid, Terpenoid, Flavonoid, Antrakuinon dan 
Polifenol. Kemudian dilakukan pengujian aktivitas antibakteri dengan metode 
difusi cakram yakni menempelkan cakram berukuran 6 mm yang berisi larutan uji 
pada media Mueller Hinton Agar (MHA).  
Pada pengujian aktivitas antibakteri digunakan konsentrasi larutan uji yakni 
8%, 12% dan 16% dengan kontrol positif ciprofloxacin 5 µg/disk dan Tween 80 
10% sebagai kontrol negatif. Selanjutnya dilakukan inkubasi selama 18-24 jam 
pada suhu 37 
o
C. Adanya zona bening yang muncul merupakan zona hambat pada 
bakteri yang dihasilkan oleh senyawa metabolit sekunder pada fraksi etanol umbi 
E. palmifolia (L) Merr. 
Hasil pengukuran rata-rata diameter zona hambat fraksi etanol pada bakteri 
S. dysenteriae yakni : pada konsentrasi 8% (6.400 μg/disk)  sebesar 9,34 mm; 
12% (9.600 μg/disk) sebesar 10.73  mm dan 16% (12.800 μg/disk)  sebesar 10.89 
mm. Pada kontrol positif sebesar 30.08 mm dan kontrol negatif 0.47 mm. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa fraksi etanol umbi E. palmifolia (L) Merr 
aktivitas antibakterinya meningkat seiring meningkatnya konsentrasi terhadap 
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